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Abstract 
 

This study aims to examine the effect of fixed asset intensity and institutional ownership on 

tax avoidance in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2022-2024 period. The method used in this study is a quantitative method and the data used 

are secondary data. The sample used in this study was 11 companies over a 3-year 

observation period, resulting in 33 observations. The sampling technique used a purposive 

sampling method. The results of this study indicate that the independent variables: (1) Fixed 

Asset Intensity has no effect on tax avoidance. (2) Institutional Ownership has an effect on 

tax avoidance. Meanwhile, simultaneously Fixed Asset Intensity and Institutional Ownership 

have an effect on tax avoidance. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intensitas aset tetap dan kepemilikan 

institusional terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 11 perusahaan selama periode observasi 

3 tahun sehingga terdapat 33 observasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa variabel independen: (1) 

Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. (2) Kepemilikan 

Institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, secara bersamaan 

Intensitas Aset Tetap dan Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

Kata Kunci: Intensitas Aset Tetap; Kepemilikan Institusional; Tax Avoidance  

 

1. PENDAHULUAN  

Pajak merupakan salah satu 

sumber utama dilakukan untuk 

penerimaan negara yang membiayai 

berbagai kebutuhan dan program 

pembangunan nasional, seperti 

pendidikan, kesehatan, infrastruktur, 

dan kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, Pajak memiliki peranan 

penting dalam perekonomian negara, 

karena penerimaan pajak dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) memiliki porsi yang 

cukup besar dibandingkan dengan 
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sumber pendapatan atau penerimaan 

lain (non pajak). Menurut Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2009 

tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan, pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa, tanpa 

imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk kepentingan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. Pajak jika dilihat dari sudut 

pandang pemerintahan merupakan 

pendapatan yang besar bagi negara, 

namun hal ini dalam perusahaan 

memiliki sudut pandang yang 

berbeda karena pajak dianggap 

sebagai sebuah beban yang dapat 

mengurangi pendapatan perusahaan 

sehingga berefek mengurangi laba 

perusahaan. Perusahaan mengambil 

langkah dalam mengurangi beban 

pajak, salah satunya dengan cara 

penghindaran pajak (Zoebar & 

Miftah, 2020). Pajak secara ekonomi 

adalah unsur pengurangan 

pendapatan yang tersedia bagi 

perusahaan untuk didistribusikan 

atau diinvestasikan kembali. 

Perusahaan dapat memaksimumkan 

laba salah satunya dengan 

melakukan efesiensi segala macam 

biaya termasuk biaya pajak (Indradi, 

2018). Tax avoidance merupakan 

strategi penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi 

wajib pajak karena sesuai dengan 

undang-undang perpajakan. Metode 

yang digunakan untuk 

penghindarannya yaitu dengan 

memanfaatkan kelemahan peraturan 

perundang undangan perpajakan itu 

sendiri (Pohan, 2016).  

Penghindaran pajak (tax 

avoidance) merupakan persoalan 

yang rumit dan juga unik, karena di 

satu sisi penghindaran pajak 

diperbolehkan tetapi di sisi lain 

penghindaran pajak tidak diinginkan, 

terutama oleh pemerintah. 

Pengindaran pajak secara langsung 

akan berdampak pada tergerusnya 

basis pajak, yang mengakibatkan 

berkurangnya penerimaan pajak yang 

dibutuhkan oleh negara. Pemerintah 

Indonesia karena hal ini membuat 

berbagai aturan guna mencegah 

adanya penghindaran pajak. Transfer 

pricing merupakan salah satu dari 

aturan tersebut, yakni tentang 

penerapan prinsip kewajaran dan 

kelaziman usaha dalam transaksi 

antara wajib pajak dengan pihak 

yang mempunyai hubungan istimewa 

(Perdirjen No PER-32/PJ/2011) guna 

memastikan transaksi antar pihak 

berelasi dilakukan secara wajar. 

Salah satu contoh nyata praktik 

tax avoidance di Indonesia terjadi 

pada PT Adaro Energy Indonesia 

Tbk (ADRO), salah satu perusahaan 

pertambangan batu bara terbesar di 

Indonesia. Perusahaan ini berperan 

penting dalam penerimaan negara 

melalui pembayaran pajak dan 

royalti. Berdasarkan lapran keuangan 

tahun 2018, Adaro menyumbang 

sekitar Rp10 triliun kepada negara 

dalam bentuk pajak dan royalti (IDN 

Financials, 2019). Namun demikian, 

pada tahun 2019, Adaro sempat 

menjadi sorotan karena diduga 

melakukan praktik penghindaran 

pajak melaui skema transfer pricing 

dengan anak perusahaannya yang 

berbasis di Singapura, yaitu Coal 

Services International Pte. Ltd. 
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Menurut laporan Global Witness 

(2019) dan pemberitaan 

TribunSumbar (2022), Adaro diduga 

menjual batu bara ke anak 

perusahaannya di Singapura dengan 

harga yang lebih rendah dari harga 

pasar. Anak perusahaannya tersebut 

kemudian menjual kembali batu bara 

tersebut dengan harga lebih tinggi 

kepada pihak ketiga. Skema ini 

menyebabkan sebagian besar 

keuntungan tercatat di Singapura, 

negara denga tarif pajak lebih rendah 

dibandingkan Indonesia. Akibatnya, 

laba kena pajak yang dilaporkan di 

Indonesia menjadi lebih kecil, 

sehingga beban pajak yang harus 

dibayar juga berkurang. Berdasarkan 

laporan Global Witness, praktik 

tersebut menyebabkan potensi 

kehilangan pajak sebesar US$125 

juta dalam periode 2009-2017. 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) 

kemudian melakukan pemeriksaan 

terhadap dugaan tersebut (Tirto.id, 

2019). Salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi tingkat penghindaran 

pajak adalah intensitas aset tetap. 

Rasio ini menggambarkan seberapa 

besar intensitas kepemilikan aset 

tetap suatu perusahaan dibandingkan 

dengan total aset perusahaan Ningsih 

et al., (2020). Perusahaan 

menggambarkan banyaknya investasi 

dalam bentuk modal terhadap aset 

tetap perusahaan. Pemilihan investasi 

dalam bentuk aset tetap yang 

berkaitan dengan perpajakan adalah 

dalam hal beban depresiasi 

(penyusutan). Beban penyusutan 

yang berkaitan pada kepemilikan 

aset tetap akan berpengaruh terhadap 

pajak perusahaan, hal ini 

dikarenakan beban penyusutan akan 

bertindak sebagai pengurang pajak. 

Sehingga semakin besar jumlah 

kepemilikan aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan akan semakin besar 

pula beban penyusutan sehingga 

mengakibatkan jumlah beban pajak 

akan semakin kecil. Penelitian 

terdahulu menyatakan bahwa 

intensitas aset tetap berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

penghindaran pajak Dharma dan 

Noviari (2017); Noviyani dan Muid 

(2019); serta Ramadhan dan Kurnia 

(2021). Sedangkan penelitian lain 

menyatakan sebaliknya, bahwa 

intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak Oktaviani et al., (2021); 

Aprilia et al., (2020); Ningsih et al., 

(2020); Prapitasari (2019). Gap ini 

menunjukan perlunya penelitan 

lanjutan khususnya pada sektor 

pertambangan yang memiliki aset 

tetap besar seperti PT Adaro Energy 

Tbk. 

Faktor lain yang turut berperan 

adalah kepemilikan institusional, 

yang merupakan bagian dari 

mekanisme corporate governance 

atau tata kelola perusahaan. 

Kepemilikan institusional merupakan 

bagian dari salah satu struktur 

corporate governance yang memiliki 

peran penting dalam memantau, 

mendisiplinkan dan mempengaruhi 

perilaku manajer. Faisal (2004) 

dalam (Merslythalia & Lasmana, 

2017) menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional merupakan 

pihak yang memonitor perusahaan 

dengan kepemilikan institusi yang 

besar (lebih dari 5%) 

mengindentifikasikan 

kemampuannya untuk memonitor 
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manajemen lebih besar. Pihak 

institusional yang menguasai saham 

lebih besar dari pada pemegang 

saham lainnya dapat melakukan 

pengawasan terhadap kebijakan 

manajemen sehingga manajemen 

dapat menghindari perilaku yang 

merugikan para pemegang saham. V. 

R. Putri & Putra, (2017), Prasetyo & 

Pramuka, (2018) menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini 

dikarenakan persentase kepemilikan 

saham baik besar atau kecil dapat 

mempengaruhi kebijakan yang 

diambil. Sebagian besar penelitian 

hanya meneliti kepemilikan 

institusional secara umum, tanpa 

memperhatikan bagaimana struktur 

kepemilikan memengaruhi praktik 

penghindaran pajak di perusahaan 

yang memilliki anak usaha lintas 

negara seperti Adaro. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang yang sudah dipaparkan, 

maka penulis merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu, Apakah Intensitas aset tetap 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan sektor 

pertambangan tahun 2022 – 2024? 

Apakah Kepemilikan Institusional 

berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance? Apakah Intensitas Aset 

Tetap dan Kepemilikan Institusional 

berpengaruh secara silmultan 

terhadap Tax Avoidance? 

Berdasarkan uraian perumusan 

masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh intensitas aset 

tetap, dan kepemilikan institusional, 

terhadap tax avoidance. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Landasan teori  

Teori Agensi (Agency 

Theory) 

Teori agensi yang diprakarsai 

oleh Ross (1973) yang kemudian 

diperluas definisinya oleh Jensen dan 

Meckling (1976) dalam (Nadhifah & 

Arif, 2020) menyatakan bahwa teori 

agensi memiliki hubungan keagenan 

dimana satu pihak (principal) 

mendelegasikan pekerjaan dan 

otoritas pengambilan keputusan 

kepada pihak lain (agent) yang 

kemudian menyelesaikan pekerjaan 

tersebut atas nama principal. Baik 

principal maupun agent dalam hal ini 

diasumsikan sebagai para pelaku 

ekonomi yang berpikir rasional dan 

tindakannya semata-mata untuk 

kepentingan pribadi. 

 

Teori Sinyal (Signaling 

Theory) 

Signaling theory pertama kali 

diperkenalkan oleh Spence (1973) 

dalam (Nadhifah & Arif, 2020) 

dimana pihak pengirim (pemilik 

informasi) berusaha memberikan 

potongan informasi relevan yang 

dapat dimanfaatkan oleh pihak 

penerima. Teori sinyal merupakan 

salah satu teori yang menjelaskan 

pentingnya pengukuran kinerja 

perusahaan kepada penguna laporan 

keuangan. Isyarat atau sinyal adalah 

suatu tindakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan untuk 

memberi petunjuk bagi investor 

tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan 
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kedepan yang diwujudkan dalam 

suatu tindakan manajemen 

perusahaan. Pemberian informasi ini 

juga bertujuan untuk mengurangi 

asimetri informasi diantara 

keduanya. Adapun bentuk atau jenis 

dari sinyal yang dikeluarkan baik 

yang secara langsung dapat diamati 

maupun yang harus dilakukan 

penelaahan lebih mendalam, 

semuanya dimaksudkan untuk 

menyiratkan sesuatu dengan harapan 

pasar atau pihak eksternal akan 

melakukan perubahan penilaian atas 

perusahaan. 

 

Tax Avoidance 

Tax avoidance (penghindaran 

pajak) merupakan upaya 

penghindaran pajak yang dilakukan 

secara legal dan aman bagi wajib 

pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan, di 

mana metode dan teknik yang 

digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan kelemahan yang terdapat 

dalam undang-undang dan peraturan 

perpajakan itu sendiri untuk 

memperkecil jumlah pajak yang 

terutang (Pohan, 2016). Budiman 

dan Setiyono (2012) dalam 

(Artinasari & Mildawati, 2018) 

menyatakan bahwa konteks 

perusahaan, tax avoidance sengaja 

dilakukan oleh perusahaan guna 

memperkecil besarnya tingkat 

pembayaran pajak yang harus 

dilakukan dan sekaligus 

meningkatkan cash flow perusahaan. 

Tindakan penghindaran pajak ini 

telah membuat Negara kehilangan 

potensi pendapatan pajak yang 

seharusnya dapat digunakan untuk 

mengurangi beban anggaran negara. 

 

Intensitas Aset Tetap 

Aset tetap merujuk pada aset 

fisik yang diperoleh dalam kondisi 

siap pakai atau setelah proses 

konstruksi, digunakan dalam 

kegiatan operasional perusahaan, 

tidak dimaksudkan untuk dijual 

dalam kegiatan normal perusahaan, 

dan memiliki umur manfaat lebih 

dari satu tahun (berdasarkan PSAK 

No. 16 Tahun 2007, dikutip dari 

Waluyo, 2014:108). Menurut definisi 

ini, aset berwujud ditandai dengan 

penggunaannya dalam operasi bisnis, 

bukan untuk tujuan dijual kembali, 

memiliki masa manfaat yang 

panjang, umumnya dapat disusutkan, 

dan berbentuk fisik. Dengan 

demikian, intensitas aset tetap dapat 

mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayar karena adanya beban 

depresiasi atau penyusutan yang 

melekat pada aset tersebut, yang 

mungkin mendorong manajemen 

perusahaan untuk 

mempertimbangkan praktik 

penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

 

Kepemilikan Institusional 

Ariawan & Setiawan, (2017) 

menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional merupakan kepemilikan 

saham oleh pihak luar perusahaan 

yang dimiliki oleh institusi seperti 

pemerintah, perusahaan investasi, 

bank dan investor luar negeri dapat 

membantu pihak principal untuk 

memantau perilaku agen dalam 

perusahaan sehingga penghindaran 

pajak dapat diminimalisir. Menurut 

agency theory dalam hal ini muncul 

ketika terjadi sebuah kontrak antara 

manajer (agent) dan pemilik 



 
Webinar Nasional & Call For Paper: 

“Smartpreneur: Membangun UMKM Tangguh di Era AI dan 

Ketidakpastian Global” 

4 Desember 2025 

Vol. 5 No. 1 Tahun 2025                                                      No. ISSN: 2809-6479 

224 
 

perusahaan (principal). Manajer 

berkewajiban memberikan informasi 

kepada pemilik perusahaan, akan 

tetapi informasi yang disampaikan 

terkadang tidak sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya terjadi di 

perusahaan. Kepemilikan 

institusional dalam hal ini berperan 

penting dalam mengawasi kinerja 

manajemen yang lebih optimal 

karena dianggap mampu memonitor 

setiap keputusan yang diambil oleh 

para manajer secara efektif (Diantari 

& Ulupui, 2016). Kepemilikan 

institusional yang didapat dari 

penjelasan diatas adalah bahwa 

kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan yang dimiliki oleh 

institusi diluar perusahaan yang 

bertujuan untuk memonitoring antara 

pihak manajer (agent) dengan 

pemilik perusahaan (principal) 

dalam kinerja perusahaan. 

 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap 

terhadap Tax Avoidance 

Intensitas Aset Tetap 

perusahaan menggambarkan 

banyaknya investasi perusahaan yang 

di bebankan terhadap aset tetap. 

Ningsih et al., (2020), menjelaskan 

intensitas aset tetap perusahaan yang 

besar akan mengakibatkan beban 

penyusutan atas aset tetap yang besar 

pula, sehingga intensitas aset tetap 

berpotensi menekan beban pajak 

perusahaan. Oleh karena itu, 

intensitas aset tetap yang tinggi 

dalam konflik agensi akan 

dimanfaatkan oleh manajer untuk 

menghindari beban pajak dengan 

memperbesar investasi dalam aset 

tetap sehingga dapat memaksimalkan 

laba perusahaan dan tercapainya 

kepuasan kinerja manajer sesuai 

yang diinginkan. Aprilia et al., 

(2020), menyatakan bahwa, dengan 

memperbesar aset tetap akan 

menimbulkan beban penyusutan 

dalam perusahaan. Semakin besar 

jumlah kepemilikan aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan akan 

semakin besar pula beban 

penyusutan, hal tersebut 

mengakibatkan jumlah beban pajak 

akan semakin kecil. Maka dari itu, 

praktik penghindaran pajak akan 

semakin agresif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhan dan 

Kurnia (2021); Noviyani dan Muid 

(2019); serta Dharma dan Noviari 

(2017), menyatakan semakin besar 

Fixed asset intensity suatu 

perusahaan akan meningkatkan 

praktik penghindaran pajak. 

H1 = Diduga Intensitas Aset Tetap 

berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance 

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Tax 

Avoidance 

Kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan institusi atau lembaga 

yang bermanfaat sebagai pendanaan 

termasuk modal saham perusahaan. 

Dari penjelasan di atas, tingkat 

kepemilikan institusional yang tinggi 

menyebabkan pemantauan pada 

manajemen juga akan meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Dewi & Suardika, 2021), (Fitria & 

Rani, 2018) dan (Pratomo & Rana, 

2021) mengungkapkan 

kesimpulannya bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif, 

sehingga adanya kepemilikan 
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institusional pada perusahaan tidak 

bekerja ecara efisien dalam 

mencegah adanya aktivitas tax 

avoidance. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, hipotesis yang diperoleh 

pada penelitian ini adalah :  

H2 = Diduga Kepemilikan 

Institusional berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance 

 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap 

dan Kepemilikan Institusional 

terhadap Tax Avoidance 

Intensitas Aset Tetap dan 

Kepemilikan institusional secara 

bersama-sama diperkirakan 

berpengaruh terhadap praktik tax 

avoidance yang dilakukan oleh 

perusahaan. Berdasarkan teori 

agensi, perbedaan kepentingan antara 

manajer (agen) dan pemilik 

(prinsipal) dapat mendorong manajer 

melakukan tindakan yang 

menguntungkan dirinya sendiri, 

salah satunya melalui praktik 

penghindaran pajak. Oleh karena itu, 

variabel-variabel yang berkaitan 

dengan kebijakan internal 

perusahaan, seperti investasi dalam 

aset tetap dan struktur kepemilikan, 

berpotensi memengaruhi tingkat tax 

avoidance. 

Intensitas aset tetap yang 

tinggi dapat memberikan peluang 

bagi manajemen untuk 

memanfaatkan biaya penyusutan 

sebagai sarana mengurangi beban 

pajak perusahaan. Semakin besar 

nilai aset tetap, semakin besar pula 

beban penyusutan yang mengurangi 

laba kena pajak, sehingga dapat 

menurunkan beban pajak yang harus 

dibayar perusahaan (Ningsih et al., 

2020; Aprilia et al., 2020). 

Sementara itu, kepemilikan 

institusional diharapkan mampu 

memperkuat fungsi pengawasan 

terhadap manajemen. Namun, 

apabila pengawasan tersebut tidak 

berjalan efektif, kepemilikan 

institusional yang tinggi tidak selalu 

mampu membatasi tindakan 

oportunistik manajer dalam 

melakukan tax avoidance (Dewi & 

Suardika, 2021; Fitria & Rani, 2018; 

Pratomo & Rana, 2021).  

Dengan demikian, ketiga 

variabel independen tersebut secara 

simultan diduga berpengaruh 

terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kombinasi antara struktur 

asset dan mekanisme pengawasan 

melalui kepemilikan institusional 

akan menentukan sejauh mana 

perusahaan melakukan penghindaran 

pajak. 

H3 = Intensitas Aset Tetap dan 

Kepemilikan Institusional secara 

simultan berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. 
 

III. METODE PENELITIAM 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif kausal. 

Pendekatan kuntitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh 

antar variabel melalui data numerik 

yang dapat diolah secara statistik. 

Menurut sugiyono (2019), penelitian 

kuantitatif berorientasi pada 

pengujian teori dengan mengukur 

hubungan antar variabel melalui 
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analisis data empiris yang objektif 

dan terukur.  

Jenis penelitian asosiatif 

kausal digunakan karena penelitian 

ini bermaksud menganalisis 

pengaruh variabel independen, yaitu 

intensitas aset tetap dan kepemilikan 

institusional terhadap variabel 

dependen yaitu tax avoidance. 

Menurut Wulandari dan Nugroho 

(2021), penelitian asosiatif kausal 

bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat anata dua 

atau lebih variabel melalui pengujian 

hipotesis.  

Dengan demikian, 

pendekatan ini dianggap paling tepat 

untuk penelitian akuntansi dan 

keuangan yang menggunakan data 

sekunder perusahaan seperti laporan 

tahunan dan laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penelitian ini 

besifat kausal-komparatif, karena 

tidal hanya menjelaskan hubungan 

atar variabel, tetapi juga menguji 

seberapa besar pengaruh variabel-

variabel independen terhadap praktik 

tax avoidance perusahaan. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data diperoleh 

melalui sistus resmi BEI, yaitu 

www.idx.co.id, serta dari situs resmi 

masing-masing perusahaan. 

Pemilihan sektor pertambangan 

didasarkan pada alasan bahwa sektor 

ini memiliki aset tetap yang besar 

dan aktivitas investasi janga panjang 

yang tinggi, sehingga berpotensi 

memengaruhi kebijakan pajak 

perusahaan (Ramadhan & Kurnia, 

2021. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019), 

definsi operasional adalah penjelasan 

mengenai cara mengukur suatu 

konsep atau variabel dalam bentuk 

indikator yang dapat diamati dan 

diukur. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel dependen (Y) 

dan variabel independen (X).  

 

Variabel Dependen (Y) 

Tax Avoidance merupakan 

tindakan legal perusahaan untuk 

menimalkan beban pajak melalui 

perencanaan pajak yang sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku. Menurut Hanum dan 

Zulaikha (2015), semakin kecil 

beban pajak yang dibayarkan 

dibandingkan laba sebelum pajak, 

maka semakin tinggi tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. 

Tax Avoidance diukur menggunakan 

Effective Tax Rate (ETR), dengan 

rumus: 

 

 
 

Variabel Independen 

Variabel independen atau 

variabel bebas merupakan variabel 

yang menyebabkan atau 

memengaruhi perubahan pada 

variabel dependen. Menurut 

Sugiyono (2019), variabel 

independen adalah variabel yang 

secara teoritis mampu memengaruhi 

atau menentukana variabel lain. 
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Dalam penelitian ini, terdapat tinga 

variabel independen yang 

diperkirakan memengaruhi tax 

avoidance, yaitu Intensitas Aset 

Tetap (X1) dan Kepemilikan 

Institusional (X2) 

 

Intensitas Aset Tetap 

Intensitas aset tetap adalah 

proporsi aset tetap terhadap total aset 

perusahaan. Artinya, semakin besar 

intensitas aset tetap, semakin besar 

beban penyusutan yang mengurangi 

laba kena pajak (Ningsih et, al., 

2020). 

 

 
 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional 

merupakan kepemilikn saham yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan 

berupa lembaga atau industri. 

Lembaga atau institusi tersebut 

berkewajiban untuk melakukan 

pengawasan pada kinerja 

manajemen. 

 

 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut Sugiyono (2023), 

populasi asalah keseluruhan wilayah 

generalisasi yang mencakup objek 

atau subjek dengan karakteristik dan 

sifat tertentu yang telah ditendukan 

oleh peneliti unruk diteliti serta 

dijadikan dasar dalam menarik 

kesimpulan penelitian. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan yang tergolong dalam 

sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2019 2023. Populasi tersebut 

mencakup seluruh perusahaan 

pertambanngan yang menerbitkan 

laporan keuangan tahunan secara 

lengkap selama periode penelitian, 

sehingga data terkait variabel dapar 

diperoleh dari laporan keuangan 

yang telah dipublikasikan. 

 

Sampel 

Sampel merupakan sebagian 

dari populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu 

shingga dapat mewakili populasi 

secara memadai dan menghasilakan 

kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan (Sekaran & 

Bougie, 2024). Dengan demikian, 

sampel dalam penelitian ini dipilih 

menggunakan metode purposive 

sampling, dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan sektor 

pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 

2022-2024, 

2. Perusahaan sektor 

pertambangan yang 

mempublikasikan laporan 

keuangan tahun dan 

Tahunan lengkap secara 

berturut-turut selama 

periode 2022-2024, 

3. Perusahaan sektor 

pertambangan yang 

menggunakan mata uang 

rupiah, 

4. Perusahaan sektor 

pertambangan yang 

memiliki kelengkapan 
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data Tahunan sesuai 

dengan variabel 

penelitian tahun 2022-

2024, 

5. Perusahaan sektor 

pertambangan yang 

memperoleh laba dari 

tahun 2022-2024. 

 

Hipotesis Penelitian  

 
Sumber: Data diolah peneliti 

Keterangan: 

H1: Diduga Intensitas Aset Tetap 

berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

H2: Diduga Kepemilikan 

Institusional berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. 

H3: Diduga Intensitas Aset Tetap 

dan Kepemilikan Institusional secara 

simultan berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

 

Metode pengumpulan data  

Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan dan 

laporan keuangan yang telah diaudit 

oleh perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2019-2023. Pengumpulan 

dara dilakukan melalui metode 

dokumentasi, yaitu dengan cara 

menelusuri, mencatat, dan 

mengunduh informasi yang 

bersumber dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta 

lama resmi masing-masing 

perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian. Metode dokumentasi 

dipilih karena mampu menyediakan 

data kuantitatif yang valid dan 

terukur, sehingga dapat digunakan 

untuk menghitung variabel penelitian 

seperti intensitas aset tetap, ukuran 

perusahaan, kepemilikan 

institusional, dan tax avoidance. 

Data diperoleh kemudian dioleh 

lebih lanjut untuk keperluan analisis 

statistik. 

 

Metode analisis data 

Teknik analisis data merujuk 

pada cara atau langkah-langkah yang 

diterapkan untuk mengolah, 

menafsirkan, dan memeriksa data 

yang telah dikumpulkan dalam 

sebuah penelitian. Tujuan utumanya 

adalah untuk menjawab pertanyaan 

peneliti, menguji hipotesis yang telah 

dibuat, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang tersedia. Yang 

dibantu menggunakan eviews 12, 

dengan melakukan uji chow, 

hausmant, dan LM untuk 

menentukan model regresi mana 

yang terbaik antara FEM dan CEM. 

Selain itu melakukan uji asumsi 

klasik supaya memberikan kepastian 

apakah persamaan regresi yang 

didapatkan memiliki ketepatan dan 

estimasi tidak bias dan konsisten. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Pemilihan Model Regresi Data 

Panel 

Gambar 1 Hasil Uji Chow 
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Sumber: Eviews 13 

 Berdasarkan hasil uji 

chow yang disajikan pada 

gambar di atas, mulai nilai 

probabilitas (Prob) yang terkait 

dengan Cross-section Chi-square 

adalah  0.000 < 0.05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model 

Fixed Effect Model (FEM). 

Gambar 2 Hasil Uji 

Hausman  

 
Sumber: Eviews 13 

 Berdasarkan hasil uji 

hausman yang disajikan pada gambar 

di atas, nilai probabilitas yang terkait 

dengan cross-section random adalah 

0.0041. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai cross-section random sebesar 

0.0041 < 0.05. Oleh karena itu, 

model yang terpilih untuk uji 

hausman adalah Fixed Effect Model 

(FEM).  

Gambar 3 Hasil Uji Lagrange 

Multiplier 

Sumber: Eviews 13 

 Berdasarkan hasil uji 

Lagrange Multiplier yang disajikan 

pada gambar di atas, nilai 

probabilitas Both Breusch-Pagan 

adalah 0.0004 < 0.05. Oleh karena 

itu model yang terpilih untuk uji 

Lagrange Multiplier adalah Fixed 

Effect Model (FEM). 

Kesimpulan Model 

 

 Berdasarkan hasil uji Chow, 

uji Hausman, dan uji Lagrange 

Multiplier, dapat disimpulkan bahwa 

model yang terpilih adalah Fixed 

Effect Model (FEM) yang akan 

digunakan dalam analisis regresi data 

panel untuk penelitian ini.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji  Normalitas 
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Sumber: Eviews 13 

 Nilai probabilitas yang 

ditunjukkan oleh hasil uji normalitas 

pada gambar di atas adalah sebesar 

0.067460 > 0.05. Dengan demikian, 

data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

 

Sumber: Eviews 13 

 Temuan uji multikolinearitas 

yang tersaji pada gambar 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

kolerasi yang lebih besar dari 

ambang batas yang telah ditentukan 

yaitu 0.8 antara variabel independen 

intensitas asset tetap dan 

kepemilikan institusional. Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat indikasi 

multikolinearitas variabel 

independen dalam penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Eviews 13 

 Hasil heteroskedastisitas 

seperti yang tesaji pada gambar di 

atas menu jukkan bahwa nilai 

probabilitas masing-masing variabel 

independen yaitu intensitas aset tetap 

dan kepemilikan institusional lebih 

besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan 

tidak terdapat indikasi 

heteroskedastisitas pada penelitian 

ini. 

Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Eviews 13 

 Berdasarkan hasil uji 

autokorelasi pada gambar di atas 

menunjukkan bahwa nilai dari 

Durbin-Watson (DW) sebesar 

2.022924 lebih besar dari batas  atas 

Du = 1.5770 dan kurang dari (4 – 

1.5770 = 2,423), maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

tidak terjadi autokorelasi dan model 

regresi ini layak untuk digunakan. 

Uji Hipotesis 

Persamaan Regresi Ganda  
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 Berdasarkan gambar di atas, 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = (-0.249389) + 0.380447 X1 + 

0.779767 X2  + e 

Uji Koefisien Determinasi 

  

Sumber: Eviews 13 

 Berdasarkan gambar di atas 

terlihat bahwa nilai customized R-

squared adalah 0.799795. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 79.97% 

variansi variabel dependen tax 

avoidance dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yaitu intensitas 

aset tetap dan kepemilikan 

institusional. Sisanya sebesar 20.03% 

dijelaskan oleh factor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

Uji T (Parsial) 

 

Sumber: Eviews 13 

Berdasarkan data yang tersaji pada 

gambar, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji t pada intensitas 

aset tetap (X1) diperoleh 

dari t hitung sebesar 

0.997990 < t tabel yaitu 

1.69552 dan nilai sig 

0.3302 > 0.05, maka H1 

ditolak dan H0 diterima, 

artinya intensitas aset 

tetap tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

2. Hasil uji t pada 

kepemilikan institusional 

(X2) diperoleh dari t 

hitung sebesar 4.288820 

> t tabel yaitu 1.69552 

dan  nilai sig 0.0004 < 

0.05, maka H0 ditolak 

dan H2 diterima, artinya 

kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Uji F (Uji Simultan) 

 

Sumber: Eviews 13 

 Berdasarkan data yang tersaji 

pada gambar di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai Prob (F-

statistic) adalah 0.000002. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Prob 

(F-statistic) sebesar 0.000002 < 

0.05. Maka H0 ditolak dan H3 

diterima, artinya intensitas aset 

tetap dan kepemilikan 

institusional secara bersamaan  

mempengaruhi tax avoidance.  
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Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap 

Dengan Tax Avoidance 

 Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa intensitas 

aset tetap tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax 

avoidance, sehingga hipotesis 

pertama (H1) ditolak. Intensitas 

aset tetap memiliki nilai 

signifikan lebih dari 0.05 yaitu 

sebesar 0.3302. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Oktaviani et 

al., (2021); Aprilia et al., (2020); 

Ningsih et al., (2020); Prapitasari 

(2019): serta Riantami dan 

Tiyanto (2018), menyatakan 

bahwa intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional Dengan Tax 

Avoidance 

 Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan kepemilikan 

institusional berpengaruh 

signifikan terhadap tax 

avoidance, sehingga hipotesis 

pertama (H2) diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Achmad Tarmizi & 

Didin Hikmah Perkasa, 2022) 

yang menyatakan bahwa 

Kepemilikan Institusional 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance , hal ini karena nilai 

signifikannya adalah 0.0004 

kurang dari 0.05. Selain itu , 

penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan 

(Asma’uul Fauziah & Desy 

Ismah Anggraini, 2025) 

Perusahaan disarankan 

memperkuat mekanisme 

pengawasan, khususnya melalui 

peran kepemilikan institusional 

yang terbukti dapat menekan tax 

avoidance. Penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain 

serta memperluas sektor dan 

periode penelitian agar hasil yang 

diperoleh semakin komprehensif 

dan dapat menggambarkan 

faktor-faktor yang memengaruhi 

tax avoidance secara lebih 

menyeluruh. 

Pengaruh Intensitas Aset Tetao 

dan Kepemilikan Institusional 

Dengan Tax Avoidance 

 Berdasarkan hasil uji F yang 

telah dilakukan, temuan penelitian 

ini menunjukkan nilai Prob (F-

statistic) adalah 0.000002 < 0.05. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel 

dependen yaitu tax avoidance 

dipengaruhi secara bersamaan oleh 

variabel independen yaitu intensitas 

aset tetap dan kepemilikan 

institusional. Hasil penelitian ini 
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menyatakan bahwa kedua variabel 

independen tersebut secara simultan 

memiliki peran yang signifikan 

dalam memengaruhi tingkat 

penghindaran pajak perusahaan, 

sehingga perubahan pada intensitas 

aset tetap maupun kepemilikan 

institusional dapat berdampak pada 

praktik tax avoidance yang 

dilakukan perusahaan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intensitas Aset Tetap tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance, sehingga besarnya 

porsi asset tetap yang dimiliki 

perusahaan tidak menentukan 

kecenderungan perusahaan 

dalam melakukan 

penghindaran pajak. 

2. Kepemilikan Institusional 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance, artinya karena 

pengawasan dari pihak 

institusional mampu 

meningkatkan akuntabilitas 

dan menekan praktik 

penghindaran pajak. 

3. Secara simultan, intensitas 

asset tetap dan kepemilikan 

institusional terbukti 

mengaruhi tax avoidance, 

yang artinya menunjukkan 

bahwa kombinasi 

karakteristik perusahaan dan 

mekanisme pengawasan turut 

kontribusi terhadap 

penghindaran pajak.  

4. Penelitian ini menegaskan 

bahwa pengawasan 

perusahaan, khususnya 

melalui kepemilikan 

institusional memiliki peran 

penting dalam memengaruhi 

tingkat tax avoidance, 

sedangkan intensitas asset 

tetap bukan factor utama 

dalam perilaku tax 

avoidance.   

Saran  

Saran penelitian ini agar  

Perusahaan dapat memperkuat 

mekanisme pengawasan, 

khususnya melalui peran 

kepemilikan institusional yang 

terbukti dapat menekan tax 

avoidance. Penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain 

serta memperluas sektor dan 

periode penelitian agar hasil yang 

diperoleh semakin komprehensif 

dan dapat menggambarkan 

faktor-faktor yang memengaruhi 

tax avoidance secara lebih 

menyeluruh. 
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